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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of an Augmented Reality (AR)-integrated
module on fourth-grade students' conceptual understanding of biodiversity. The
study employed a quasi-experimental method using the matching-only pretest-
posttest control group design. The research sample consisted of 26 fourth-grade
students from SDN 06 Kota Bengkulu as the experimental group and 29 fourth-
grade students from SDN 37 Kota Bengkulu as the control group. Data were
collected through multiple-choice tests administered during the pretest and posttest.
The data were analyzed using normality, homogeneity, and independent samples t-
tests. The results showed that the mean posttest score of the experimental group
(78.21) was higher than that of the control group (66.29). The independent samples
t-test yielded a significance value of 0.022 (< 0.05), indicating a significant effect of
the AR-integrated module on students' conceptual understanding. This result was
attributed to the different learning treatments implemented in each group. The
experimental group received instruction using the AR-integrated module, whereas
the control group did not use the module during the learning process. The findings
revealed a significant difference in the mean scores between the two groups.
Therefore, it can be concluded that the AR-integrated module had a significant effect
on improving fourth-grade students' conceptual understanding of biodiversity.

Keywords: Augmented Reality, module, conceptual understanding, biodiversity
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modul terintegrasi Augmented
Reality (AR) terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV pada materi
keanekaragaman hayati. Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen
dengan desain the matching only pretest-posttest control group design. Sampel
penelitian terdiri atas 26 siswa kelas IV SDN 06 Kota Bengkulu sebagai kelompok
eksperimen dan 29 siswa kelas IV SDN 37 Kota Bengkulu sebagai kelompok
kontrol. Data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda yang diberikan pada saat
pretest dan posttest. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas,
homogenitas, dan independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen sebesar 78,21 lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol sebesar 66,29. Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi 0,022 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh signifikan penggunaan modul
terintegrasi AR terhadap pemahaman konsep siswa yang disebabkan oleh
perbedaan perlakuan yang diberikan. Kelas eksperimen menggunakan modul
terintegrasi AR dalam proses pembelajaran, sedangkan kelas kontrol tidak
menggunakan modul tersebut. Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat
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perbedaan rata-rata skor yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul
terintegrasi AR berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa.

Kata Kunci: Augmented Reality, modul, pemahaman konsep, keanekaragaman

hayati

A.Pendahuluan

llImu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan salah satu mata pelajaran
di sekolah dasar yang memiliki peran
penting dalam membantu siswa
memahami berbagai fenomena alam
dan proses yang terjadi di lingkungan
sekitar secara ilmiah dan sistematis.
Menurut Ristiani, et al. (2025), IPA
menjadi fondasi penting dalam
pendidikan karena membantu siswa
memahami peristiwa alam melalui
proses berpikir ilmiah. Oleh karena itu,
pembelajaran IPA tidak hanya
berorientasi pada penguasaan fakta,
tetapi juga harus mampu membangun
pemahaman konsep siswa secara
mendalam  melalui  pengalaman
belajar yang aktif, kontekstual, dan
bermakna. Namun, pada
kenyataannya pembelajaran IPA di
sekolah dasar  masih sering
berorientasi pada hafalan sehingga
pemahaman konsep siswa terhadap
materi yang dipelajari belum optimal.

Rendahnya pemahaman
konsep siswa dalam pembelajaran
IPA telah ditemukan dalam berbagai

penelitian. Luthfia, et al. (2026)

melaporkan  bahwa  pemahaman
konsep siswa kelas IV SD Nurul Ihsan
An-Nawawi masih tergolong rendah.
Kondisi tersebut ditunjukkan oleh
partisipasi siswa yang belum merata
dalam pembelajaran, hanya beberapa
siswa vyang aktif bertanya dan
menjawab,

sedangkan sebagian

lainnya cenderung pasif serta
mengalami  kesulitan menjelaskan
kembali konsep yang telah dipelajari.

Kondisi ini menyebabkan terjadinya

perbedaan  tingkat pemahaman
konsep antar siswa.
Temuan tersebut sejalan

dengan penelitian Setyawan, et al.
(2025) yang menunjukkan bahwa
banyak siswa masih mengalami
kesulitan memahami materi
keanekaragaman hayati. Kesulitan
tersebut disebabkan oleh luasnya
cakupan materi serta keterbatasan
bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran yang umumnya hanya
berupa buku paket. Akibatnya, siswa
kurang memperoleh  pengalaman
belajar yang mampu membantu
mereka memahami konsep secara

mendalam.
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Selain dipengaruhi oleh proses
pembelajaran, rendahnya
pemahaman konsep juga berkaitan
dengan karakteristik materi
keanekaragaman hayati itu sendiri.
Kartini, et al. (2025) menjelaskan
bahwa materi keanekaragaman hayati
memuat berbagai jenis makhluk hidup
beserta karakteristiknya sehingga
memerlukan visualisasi yang konkret
agar siswa dapat memahami konsep
dengan baik. Namun, bahan ajar yang
digunakan di sekolah umumnya masih
terbatas pada buku paket sehingga
penyajian materi kurang mampu
memberikan gambaran yang jelas
mengenai objek yang dipelajari.
Kondisi tersebut menyebabkan siswa
mengalami  kesulitan  memahami
konsep-konsep yang bersifat abstrak.
Padahal, materi keanekaragaman
hayati memiliki peran penting karena
berkaitan

dengan keseimbangan

ekosistem dan keberlangsungan
makhluk hidup di bumi. Jika kondisi ini
terus berlanjut, maka kemampuan
berpikir ilmiah siswa pada jenjang
pendidikan  berikutnya berpotensi
mengalami hambatan.

Permasalahan rendahnya
pemahaman konsep IPA juga
ditemukan pada sekolah dasar di Kota

Bengkulu. Berdasarkan data rata-rata

nilai IPAS pada sekolah dasar negeri
berakreditasi B dengan jumlah
rombongan belajar satu kelas di Kota
Bengkulu, diperoleh rata-rata nilai
sebesar 59,34. Nilai tersebut belum
mencapai Kriteria  Ketercapaian
(KKTP),

menunjukkan bahwa

Tujuan Pembelajaran
sehingga
pemahaman konsep siswa masih
tergolong rendah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa
pembelajaran IPA, khususnya pada
materi yang memerlukan visualisasi
seperti  keanekaragaman  hayati,
masih memerlukan inovasi yang
mampu membantu siswa memahami
konsep secara lebih optimal.
Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan inovasi pembelajaran yang
mampu mendukung pemahaman
konsep siswa melalui penyediaan
bahan ajar yang lebih efektif. Salah
satu bahan ajar yang dapat digunakan
adalah modul. Menurut Prastowo
(2015), modul merupakan bahan ajar
yang disusun secara sistematis,
terpadu, dan dilengkapi dengan
tujuan, materi, serta evaluasi
sehingga memungkinkan  siswa
belajar secara mandiri sesuai dengan
kecepatan belajarnya masing-masing.
Modul dipandang sesuai digunakan

pada materi keanekaragaman hayati
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karena mampu menyajikan materi
secara lebih terstruktur dan disertai
gambar pendukung yang membantu
siswa memahami isi pembelajaran.

Selain itu, modul memiliki
berbagai karakteristik yang
mendukung proses belajar siswa.
Kosasih (2022) menjelaskan bahwa
modul memiliki karakteristik  self
instructional, self contained, stand
alone, adaptive, dan user friendly.
Karakteristik tersebut memungkinkan
siswa belajar secara  mandiri,
memperoleh materi secara utuh
dalam satu sumber belajar, serta
menggunakan bahan ajar yang
mudah dipahami. Dengan demikian,
modul berpotensi menjadi alternatif
bahan ajar yang dapat membantu
meningkatkan pemahaman konsep
siswa.

Meskipun memiliki berbagai
kelebihan, modul cetak juga memiliki
keterbatasan. Menurut Muhalimah, et
al. (2025), modul cetak umumnya
hanya memuat teks, gambar
sederhana, dan latihan soal sehingga
kurang mampu menyajikan visualisasi
objek yang kompleks. Keterbatasan
tersebut menyebabkan modul kurang
mendukung  pembelajaran  pada
materi yang membutuhkan

representasi visual yang lebih nyata,

termasuk materi keanekaragaman
hayati. Oleh karena itu, diperlukan
integrasi  teknologi yang mampu
menampilkan visualisasi objek secara
lebih konkret.

Salah satu teknologi yang dapat
digunakan untuk mengatasi

keterbatasan tersebut adalah
Augmented Reality (AR). Menurut
Juwita et al. (2021), AR merupakan
teknologi yang menggabungkan objek
nyata dan objek virtual dalam bentuk
model tiga dimensi yang ditampilkan
secara real-time sehingga konsep
yang abstrak dapat divisualisasikan
secara lebih konkret dan mudah
dipahami. Selain itu, AR bersifat
interaktif karena memungkinkan siswa
mengamati objek dari berbagai sudut
demikian,

pandang. Dengan

pemanfaatan AR berpotensi
meningkatkan pemahaman konsep
sekaligus keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.

Integrasi AR dalam modul dapat
dilakukan melalui berbagai platform,
salah satunya adalah Assemblr Edu.
Platform ini  menyediakan fitur
visualisasi gambar dan objek tiga
dimensi yang menarik serta mudah
digunakan tanpa memerlukan
kemampuan pemrograman. Selain itu,

Assemblr Edu memungkinkan
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pengguna mengakses materi kapan
saja, menyediakan berbagai sudut
pandang objek, serta mendukung
penyajian audio dan video yang dapat
meningkatkan pengalaman belajar
siswa.

Potensi penggunaan modul
terintegrasi AR dalam meningkatkan
pemahaman konsep didukung oleh
penelitian Sari et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa modul
berbantuan AR mampu memudahkan
siswa memahami konsep dan
meningkatkan kemampuan belajar
siswa kelas V pada materi sistem tata
surya. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa modul
berbantuan AR memperoleh tingkat
kepraktisan sebesar 90% dengan
kategori sangat praktis. Namun
demikian, penelitian sebelumnya
umumnya masih berfokus pada materi
selain keanekaragaman hayati atau
dilakukan pada jenjang pendidikan

yang berbeda. Selain itu, penelitian

yang secara khusus mengkaji
pengaruh modul terintegrasi
Augmented Reality terhadap

pemahaman konsep siswa kelas IV
sekolah dasar pada materi
keanekaragaman hayati masih

terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut,
terdapat kesenjangan penelitian yang
menunjukkan bahwa kajian mengenai
penggunaan modul terintegrasi AR
pada materi keanekaragaman hayati
di kelas IV sekolah dasar masih perlu
dikembangkan. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh modul
terintegrasi Augmented Reality pada
materi keanekaragaman hayati
terhadap pemahaman konsep siswa

kelas IV SDN Kota Bengkulu.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kuantitatif dengan jenis
penelitian kuasi eksperimen (quasi
experiment) dan desain the matching
only pretest-posttest control group
design. Penelitian dilaksanakan pada
bulan  Mei—Juni  2026.
penelitian terdiri atas dua kelompok,
yaitu siswa kelas IV SDN 06 Kota
kelompok

Sampel

Bengkulu sebagai
eksperimen sebanyak 26 siswa dan
siswa kelas IV SDN 37 Kota Bengkulu
sebagai kelompok kontrol sebanyak
29 siswa.

Instrumen penelitian berupa tes
pilihan ganda untuk mengukur
pemahaman konsep siswa pada

materi keanekaragaman hayati. Dari
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20 butir soal yang diuji coba, sebanyak
9 soal dinyatakan valid dan digunakan
sebagai instrumen penelitian. Data
dikumpulkan melalui pretest dan
posttest. Analisis data dilakukan
menggunakan bantuan SPSS versi 31
yang meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis
menggunakan independent sample t-
test pada taraf signifikansi 5%.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data penelitian diperoleh melalui tes
pemahaman konsep yang diberikan
pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sebelum (pretest)
dan sesudah perlakuan (posttest).
Ringkasan hasil analisis data disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Data Pretest
dan Posttest

Aspe Pretest Posttest
N
k K Eksp K Eksp
; on on
Anali trol erime trol erime
; ro ro
sis n n
Jumla
1 h
29 26 29 26
Samp
el
Nilai
2 22.2 22.2
Minim 33.34 44 .45
| 3 3
a

Nilai
3 | 88.8 100. | 100.0
Maksi 88.89
9 00 0
mal
Nilai
4 574 | 62.82 | 66.2 | 78.20
Rata-
759 42 869 73
rata
Simpa | 17.3 21.0
5 12.93 15.54
ngan | 309 970
437 789
Baku 7 4

6 | Varian | 300. | 167.2 | 445. | 241.7
s 362 98 085 37

Nilai
Signifi
7 | kansi | 0,13 0,26
0,058 0,080

Uji 6 4
Norm

alitas

Nilai
Signifi
kansi
Uji 0,105 0,176
Homo
genita

S

Nilai thitung=1.285 | thitung=2.362
9 | Signifi

kansi 0,204 0,022
Ui T
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Gambar 1. Nilai Rata-rata Pretest
dan Posttest

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata
nilai pretest kelompok eksperimen
sebesar 62,82 dan kelompok kontrol
sebesar 57,48. Hasil

menunjukkan bahwa kemampuan

tersebut

awal kedua kelompok relatif tidak
berbeda.  Setelah
dilakukan, rata-rata nilai posttest

pembelajaran
kelompok eksperimen meningkat
menjadi 78,21, sedangkan kelompok
kontrol hanya mencapai 66,29.
Peningkatan pemahaman konsep
pada kelompok eksperimen mencapai
24,48%, sedangkan pada kelompok
kontrol sebesar 15,33%.

Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa seluruh data
memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 sehingga data berdistribusi
normal.  Selain itu, hasil uji
homogenitas  menunjukkan  nilai
signifikansi pretest sebesar 0,105 dan
posttest sebesar 0,176 yang berarti
data berasal dari varians yang
homogen. Oleh karena itu, data

memenuhi syarat untuk dilakukan uji

hipotesis menggunakan independent
sample t-test.

Hasil uji independent sample t-
test pada pretest menunjukkan nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,204 > 0,05
dan nilai thiung Sebesar 1,285 < tiapel
sebesar 2,006. Hasil
menunjukkan bahwa tidak terdapat

tersebut

perbedaan kemampuan awal yang
signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Sebaliknya, hasil uji independent
sample t-test pada posttest
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,022 < 0,05 dengan nilai
thitung Sebesar 2,362 > tupe Sebesar
2,006. Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol setelah diberikan

perlakuan. Dengan demikian,
penggunaan modul terintegrasi
Augmented  Reality  berpengaruh

terhadap pemahaman konsep siswa
kelas v pada materi
keanekaragaman hayati.

Peningkatan pemahaman
konsep pada kelompok eksperimen
tidak terlepas dari karakteristik modul
terintegrasi AR yang digunakan
selama proses pembelajaran. Modul
tidak hanya memuat materi, gambar,

dan latihan soal sebagaimana modul

426



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, Bulan Tahun

pada umumnya, tetapi juga dilengkapi
dengan fitur Augmented Reality yang
menyajikan  objek  pembelajaran
dalam bentuk tiga dimensi. Melalui
fitur tersebut, siswa dapat mengamati
berbagai jenis makhluk hidup laut
beserta karakteristiknya secara lebih
jelas. Visualisasi yang ditampilkan
membantu siswa memperoleh
gambaran yang lebih nyata mengenai
objek yang dipelajari sehingga konsep
yang sebelumnya sulit dibayangkan
menjadi lebih mudah dipahami.
Temuan penelitian ini didukung
oleh Rukmana dan Setyasto (2025)

yang menyatakan bahwa penggunaan

media pembelajaran berbasis
Augmented Reality mampu
meningkatkan efektivitas
pembelajaran karena dapat

menyajikan objek secara lebih nyata
dan interaktif. Melalui visualisasi
tersebut, siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih
konkret sehingga lebih mudah
memahami materi yang dipelajari.
Pada penelitian ini, visualisasi tiga
dimensi yang terdapat dalam modul
AR membantu siswa mengamati
berbagai jenis makhluk hidup laut
secara lebih rinci dibandingkan ketika
hanya menggunakan teks dan gambar

dua dimensi.

Materi keanekaragaman hayati
merupakan materi yang memuat
berbagai jenis makhluk hidup beserta
karakteristik dan perbedaannya. Pada
pembelajaran menggunakan buku
paket, informasi mengenai makhluk
hidup umumnya hanya disajikan
dalam bentuk teks dan gambar dua
dimensi. Penyajian tersebut sering kali
membuat siswa kesulitan
membayangkan bentuk dan
karakteristik objek yang dipelajari
secara utuh. Sebaliknya, penggunaan
modul terintegrasi AR menyajikan
representasi objek dalam bentuk tiga
dimensi  sehingga objek yang
dipelajari terlihat lebih nyata dan
mudah diamati. Melalui visualisasi
tersebut, siswa dapat mengamati
berbagai bagian objek secara lebih
rinci sehingga konsep yang dipelajari
menjadi lebih  mudah dipahami.
Temuan ini sejalan dengan hasil
kajian Vidak et al. (2024) yang
menjelaskan bahwa teknologi
Augmented Reality dapat membantu
memvisualisasikan konsep yang sulit
dipahami melalui penyajian objek
yang lebih  konkret sehingga
meningkatkan pemahaman konsep
siswa.

Temuan penelitian ini juga dapat

dijelaskan melalui teori
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perkembangan kognitif Jean Piaget.
Menurut Piaget, siswa sekolah dasar
berada pada tahap operasional
konkret. Pada tahap ini, anak lebih
mudah memahami informasi yang
disajikan melalui benda, gambar, atau
pengalaman yang dapat diamati
secara langsung dibandingkan
dengan penjelasan yang Dbersifat
abstrak. Oleh karena itu, penggunaan
modul terintegrasi AR sangat sesuai
dengan karakteristik perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar. Objek
virtual yang ditampilkan melalui
teknologi AR

pengalaman

memberikan
belajar yang lebih
konkret sehingga siswa dapat
menghubungkan materi yang
dipelajari dengan representasi visual
yang diamati. Melalui proses tersebut,
pembentukan konsep menjadi lebih
mudah karena siswa memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai
materi yang sedang dipelajari.

Selain membantu
mengonkretkan materi, penggunaan
modul terintegrasi AR juga
mendorong siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses
pembelajaran.  Selama  kegiatan
pembelajaran berlangsung, siswa
tidak hanya membaca materi yang

terdapat dalam modul, tetapi juga

melakukan  pemindaian  barcode,
mengamati objek yang muncul,
berdiskusi dengan teman kelompok,
serta mencari informasi  yang
diperlukan  untuk  menyelesaikan
lembar kerja peserta didik. Kegiatan
tersebut menunjukkan bahwa siswa
berperan sebagai subjek yang aktif
dalam membangun pengetahuannya
sendiri. Keterlibatan aktif siswa
selama pembelajaran menjadi faktor
penting dalam meningkatkan
pemahaman konsep karena siswa
melakukan eksplorasi materi secara
langsung melalui pengamatan dan
diskusi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Adrianda dan Wulandari
(2025) yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran
berbasis AR mampu meningkatkan
keterlibatan dan keaktifan siswa
karena memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan
menarik.
Aktivitas

melibatkan siswa secara langsung

belajar yang

juga memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna. Ketika siswa
mengamati objek tiga dimensi yang
ditampilkan melalui fitur AR, mereka
dapat menghubungkan informasi yang
diperoleh dari materi dengan objek

yang diamati secara visual. Hubungan
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antara informasi verbal dan visual
tersebut membantu siswa menyimpan
informasi  dalam  struktur kognitif
secara lebih baik. Akibatnya, konsep
yang dipelajari menjadi lebih mudah
dipahami dan diingat dalam jangka
waktu yang lebih lama.

Selama pelaksanaan penelitian,
siswa pada kelompok eksperimen
menunjukkan antusiasme yang tinggi
terhadap penggunaan modul
terintegrasi AR. Ketertarikan siswa
terlihat  ketika
bergantian menggunakan perangkat

mereka  secara
untuk  memindai barcode dan
mengamati objek tiga dimensi yang
muncul pada layar. Banyak siswa
menunjukkan rasa ingin tahu yang
tinggi terhadap objek yang ditampilkan
serta aktif berdiskusi dengan teman
kelompok mengenai informasi yang
diperoleh. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi AR menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik dan
menyenangkan bagi siswa. Temuan
ini didukung oleh Sinaga, et al. (2025)
yang menunjukkan bahwa
penggunaan  Augmented  Reality
dalam pembelajaran mampu
meningkatkan perhatian, minat, dan
keterlibatan siswa selama proses

pembelajaran.

Meningkatnya minat dan
motivasi belajar  siswa turut

memberikan  kontribusi  terhadap
peningkatan pemahaman konsep.
tertarik

pembelajaran cenderung lebih fokus

Siswa  yang terhadap
dalam memperhatikan materi, lebih

aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, dan lebih bersemangat
dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Hasil penelitian Ma’rifah
dan Chamdani (2025) menunjukkan
bahwa penggunaan media
Augmented Reality mampu
meningkatkan motivasi belajar dan
hasil belajar siswa sekolah dasar.
Dengan  meningkatnya  motivasi
belajar, siswa menjadi lebih aktif
dalam mengolah informasi yang
diperoleh  sehingga pemahaman
konsep yang terbentuk menjadi lebih
baik.
Berbeda

eksperimen,

dengan  kelompok
pembelajaran  pada
kelompok kontrol dilakukan
menggunakan buku paket sebagai
sumber belajar utama. Buku paket
tetap dapat digunakan  untuk
menyampaikan materi pembelajaran
dan membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran. Namun, penyajian
materi dalam buku paket masih

didominasi oleh teks dan gambar dua
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dimensi sehingga pengalaman belajar
yang diperoleh siswa cenderung lebih
terbatas. Siswa harus membayangkan
sendiri bentuk dan karakteristik objek
yang dipelajari berdasarkan informasi
yang tersedia dalam buku. Kondisi
tersebut menyebabkan proses
pembentukan konsep berlangsung
kurang optimal dibandingkan dengan
pembelajaran yang memanfaatkan
visualisasi tiga dimensi melalui
teknologi AR.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Prasetyo et al.
(2025) yang menunjukkan bahwa
modul berbasis Augmented Reality
mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui penyajian objek
yang lebih nyata dan interakitif.
Temuan ini juga didukung oleh
penelitian Mardiah et al. (2024) yang
menjelaskan bahwa modul ajar
berbasis AR mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran karena dapat
memvisualisasikan materi ke dalam
bentuk yang lebih nyata dan mudah
dipahami. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan AR
tidak hanya meningkatkan daya tarik
bahan ajar, tetapi juga membantu
peserta didik memahami konsep

secara lebih mendalam.

Berdasarkan seluruh uraian
tersebut, dapat dipahami bahwa
peningkatan pemahaman konsep
siswa pada kelompok eksperimen
terjadi karena modul terintegrasi
Augmented Reality mampu
menyajikan materi keanekaragaman
hayati secara lebih konkret, interaktif,
dan menarik. Visualisasi tiga dimensi
yang ditampilkan melalui teknologi AR
membantu siswa memahami
karakteristik objek yang dipelajari,
sementara keterlibatan aktif dan
meningkatnya motivasi belajar
mendorong siswa untuk lebih fokus
dalam mengikuti pembelajaran. Oleh
karena itu, penggunaan modul
terintegrasi AR merupakan salah satu
bahan ajar inovatif yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep
siswa sekolah dasar pada

pembelajaran IPAS.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan modul terintegrasi
Augmented  Reality  berpengaruh

signifikan  terhadap  pemahaman
konsep siswa kelas IV pada materi
keanekaragaman hayati. Kelompok
eksperimen yang menggunakan
modul terintegrasi AR memperoleh

rata-rata posttest sebesar 78,21,
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sedangkan kelompok kontrol

memperoleh rata-rata posttest
sebesar 66,29. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi 0,022 <
0,05 sehingga hipotesis alternatif
diterima. Dengan demikian, modul
terintegrasi AR dapat digunakan
sebagai bahan ajar inovatif yang
efektif untuk

pemahaman konsep siswa pada

meningkatkan

pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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